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MOTTO :

Penulis   senantiasa   berusaha   keras   untuk   menjadi   lebih   baik   seperti   dalam

peribahasa sebagai berikut  (Edizal : 3) :

Atatte kulakevo

Jangan pikirkan berhasil atau tidaknya, 1akukanlah dulu dengan sungguh -

sungguh.

Adabana ni mi wa naranu

Hasil baik tidak akan diperoleh apabila bentuk luar saja yang dipentingkan

tanpa memperdulikan kualitas.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam mempelajari Bahasa Jepang salah satu hal yang harus dipahami

adalah pemakaian frez.go,  karena frez.go  sering digunakan dalam berkomunikasi

baik secara lisan maupun tulisan.

Keg.go  dalam  kamus  berarti  bahasa  hormat.   Ragam  bahasa  hormat,

variasi   bahasa   yang   dipakai   dengan   memperhatikan   situasi   pembicaraan,

dengan  siapa  berbicara,  dan  siapa  atau  apa  yang  dibicarakan.  Kez.go  dipakai

untuk  menunjukkan  kerendahan  hati  pembicara  dan  untuk  menyatakan  rasa

hormat pembicara terhadap teman berbicara atau orang yang dibicarakan. Pada

umumnya ragam bahasa hormat dibagi menjadi tiga macam, yakni  : so#frez.go,

fac#/.6go  atau  *e#so#go,  fei.#ei.go  dan  ada  pula  yang  menambahkan  ekspresi

bahasa hormat yaitu bi.hugo danj6fei.#go (Sudjianto, 2002 : 45).

Dalam    berkomunikasi    baik    secara    lisan    maupun    tulisan    kita

memerlukan    pemakaian    4ez.go,    karena    sebagai    pembicara    kita    dapat

menghormati atau meninggikan lawan bicara maupun merendahkan hati kepada

lawan bicara kita. Di dalam bahasa tulisan,  seperti dalam surat resmi,  laporan,



proposal  dan  lain  -  lain,   diperlukan   sekali  pemakaian  hez.go,   sehingga  si

penerima  surat,  si  penerima  laporan  tersebut  dapat  memberi  tanggapan  dan

memberi kesan yang baik kepada pembuat atau pengirimnya.

Dalam buku Sfez.# IVz.feo7!go  #o Kz.so /,  terdapat  contoh pemakaian  des#

dan   "czsct,   c7es#   dan   77!czsal   adalah   termasuk   pemakaian   frez.go,   di   mama

pemakaian c7esw  dan mczsw tidak dapat dihilangkan  dalam berkomunikasi baik

secara lisan maupun tulisan.  Contoh  :  (AOTS, S#z.7q IVz.foo#go  7co Kz.so J,  1990  :

4,12,36)  :

Watashi wa Rao  desu.
(Saya Rao).

Narong san wa Indoneshiajin desu ka.
(Apakah Narong orang Indonesia ?).

Sore wa watashi no hon desu.
(Itu buku saya).

Kono hon wa watashi no desu.
(Buku ini buku saya).

Watashi wa Ky6to e ikimasu.
(Saya pergi ke Ky6to).

Watashi wa tomodachi to Nihon e kimashita.
(Saya datang ke Jepang dengan teman).

Ungkapan cJesc/ dan 77?czs" sebetulnya tidak   mempunyai arti,   fungsinya

sebagai    penghalus    bahasa.  Contoh  lain  :  (AOTS,  S¢z.7c  IVz.feo#go  73o  Kz.so  /T,

1993  :  242)  :

Shach6 wa sakhi dekakeraremashita.
(Presiden Direktur tadi pergi keluar).
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Shach6 wa 10 ji ni koraremasu.
(Presiden Direktur datang  jam 10).

Buch6 wa kono repo-to o oyomi ni narimashita.
(Direktur membaca laporan ini).

Buch6 wa honsha ni denwa o okake ni narimashita.
(Direktur menelpon ke kantor pusat).

\``~  Shach6 wa achira hi irasshai,masu.

(Presiden Direktur ada di sana).

Shach6 wa kono hanashi o gozonjidesu.
(Presiden Direktur mengetahui percakapan ini).

i U"gkapern   dekakeraremashita,   koraremasu,   oyomi   ni   narimashita,

o4cz4e  #z.  7£czrz.77€czsfez./cz,   z.7.czssfeczz.77€czsw   dan  gozo#/.I.desc4   adalah  untuk  menaikan

derajat  persona  ketiga,  menghormati  orang  yang  lebih  tinggi  kedudukannya

atau orang yang lebih tua umumya.

8. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan  pada  latar  belakang  tersebut  di  atas  penulis  bermaksud

mengadakan  penelitian  tentang  ragam  bahasa  hormat  dan  ekspresi  bahasa

hormat. Rumusan dan batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.     Pemakaian bahasa hormat atau 4ez.go dan macam-macam frez.go (so#faez.go,

4e7!/.Ggo   atau   fre73so73go   dan   /ez.77ez.goJ   yang   terdapat   pada   buku   Sfez.#

Nihongo no Kiso I & 11.

2.     Pemakaian  ekspresi  bahasa  hormat  (bz.4czgo  dan /.6fez.73goJ  yang  terdapat

ptrdabulmi Shin Nihongo no Kiso I & 11.
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Dalam  penulisan  skripsi  ini  penulis  membatasi  masalah  hanya  pada

pemakaian 4ez.go yapg diambil dari buku Sfez.77 IVz.foo#go #o Kz.so J & /T.

C. Definisi Istilah_i=

Dalam  menguraikan  definisi  istilah  -  istilah  hez.go  untuk  batasan  dan

penelitiannya diambil dari buku Sfez.# IVz.feo73go 7to Kz.so J & /I dan buku - buku

peapustakaan.

D. Ringkasan Tinjauan Teoritis

Dalam  penulisan  skripsi  ini  penulis  mengemukakan  pendapat  dengan

menganalisa secara teoritis dan masalah pemakaian frez.go oleh orang yang ahli

dan bexpengalaman.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah :

1.   Dapat     lebih     mengerti     dan     memahami     pemakaian     kez.go     dalam

berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

2.   Dapat menggunakan faez.go dengan baik dan benar.

3.    Sebagai   bahan   masukan  proses   belajar   mengajar   bahasa   Jepang   pada

umumnya dan untuk menambah wawasan dan pemahaman frez.go bagi para

pembelajar program pendidikan bahasa  Jepang  di  Sekolah  Tinggi  Bahasa

Asing  JIA  Bekasi,  masyarakat,  peneliti  dan pengembang program  bahasa

Jepan8.



F. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Peneliti`an    merupakan    hal    penting    yang    harus    dilakukan   untuk

memperoleh    data    yang    diperlukan.    Penelitian    adalah    suatu    kegiatan

~_pengumpulan  data,  pengolahan,  penyajian  dan  analisis  data  yang  dilakukan

secara  efisien  dan  sistematis  yang  hasilnya  berguna  untuk  mengetahui  suatu

keadaan   atau   persoalan   dalam   usaha   membuat   keputusan   dalam   rangka

pemecahan  suatu  masalah.  Metode  penelitian yang  digunakan  adalah  metode

deskriptif  yaitu  metode  yang  membicarakan  beberapa  kemungkinan  untuk

memecahkan   masalah   yang   aktual   dengan   jalan   mengumpulankan   data,

menyusun   atau   mengklasifikasinya,   menganalisa   dan   menginteapretasinya.

Teknik pengumpulan data dengan cara penelitian kepustakaan, wawancara dan

stndi literature.

G. Sistimatika Penulisan

Agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penulisan

skripsi  ini, penulis menguraikan secara singkat tentang masalah-masalah yang

dibahas dalam bab per bab sebagai berikut :

BABI :  PENDAHULUAN

Bab  ini  berisi  tentang  latar  belakang,  rumusan  dan  batasan

masalah, definisi istilah, ringkasan tinjauan teoritis, tujuan dan

manfaat penelitian, metode penelitian dan teknik pengumpulan

data serta sistimatika penulisan.
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BAB 11 :  LANDASAN TEORI

Bab   ini menguraikan  tentang  pengertian  fez.go,   pemakaian

frez.go, macam - macam  4ez.go dan ekspresi bahasa hormat.

BAB IIL          :  METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian, yaitu : metode

deskriptif,     obyek    penelitian,     teknik    pengumpulan    dan

pengolahan data.

BAB IV

BABV

:  ANALISIS PEMAKAIAN KEIGO

Bab  ini  menguraikan  tentang  analisa  pemakaian  *ez.go  dan

hasil penelitian tentang 4ez.go dari buku Sfez.7t IVz.feo73go ;to Kz.so

I  & 11.

:  KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan akhir

dari  keseluruhan bab  yang telah  dibahas  dan  saran mengenai

masalah frez.go.

Daftar Kepustakaan.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian jKei.go

Ke!.go  dalam bahasa  Indonesia  disebut  bczfeczscz  feormcz/.  Bahasa  hormat

sepadan  dengan  bczscz  cz/ws  atau  aczscz  /e77tes  sebagai  istilah  yang  dipungut  dari

bahasa daerah. Bczs¢ cz/ws ialah ragam bahasa yang ditujukan kepada orang yang

dihormati  (Kridalaksana,1983  :  21),  dan bczscz  /ewes  ialah ragam bahasa yang

dipakai kepada orang yang lebih tinggi tentang orang lain yang lebih tinggi pula

(Kridalaksana,1983  : 22).

Pengertian hez.go ialah bahasa atau kata-kata yang khusus dipergunakan

untuk  menunjukkan  kerendahan  hati  pembicara  dan  untuk  menyatakan  rasa

hormat  pembicara  terhadap  teman  berbicara  atau  orang  yang   dibicarakan

(Minoru,1986 : 321).

Pengertian  faez.go  ialah bahasa  atau  kata - kata  sopan  yang  digunakan

untuk menunjukkan tanggapan terhadap orang yang lebih tua atau orang yang

lebih  tinggi  statusnya.  (Dalam  bahasa  Jepang  adalah  :  Keg.go  /o  wcz,   cw./e  #z.

sonkei no kimochi o shimesu tameni tsuhau teineina kotoba no koto desu. Omo

ni, jibun yori chit no takai hito ya toshiue no hito ni taishite tsukau).
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Saat  ini,  generasi  muda  Jepang  tidak  menggunakan  faez.go  sebanyak

sebelumnya,  sejak  adanya jarak  status  sosial  dan psikologi  antara pembicara.

Ketika  menggunakan  4ez.go  dalam  bahasa  Jepang,  orang  yang  dibicarakan

adalah p6€lsi yang lebih tinggi dari pada yang berbicara, hal ini membuat jarak

sosial    dan    psikologi    antara    mereka.    Ketika    rapat,    seseorang    dalam

pembukaannya atau dalam berbicara pada situasi resmi dan umum, keg.go harus

digunakan.     '

Pemakaian   ragam   bahasa   hormat   tampak   sangat   mencolok   dalam

pemakaian bahasa Jepang sehari -hari. Hal ini menjadi satu ciri khas kekayaan

bahasa Jepang.  Sebagai  contoh,  dalam bahasa  Indonesia  kita hanya memakai

satu  verba  "zz2q&gzz "  untuk  menyatakan  pekerjaan  atau  kegiatan  seperti  pada

kalimat berikut :

1.    Rita setiap pagi zz2q&qzz satu potong roti, segelas susu dan sebuah apel.

2.    Apakah anda pemah zzzq&qz2 di restoran Amerika itu ?

3.AL4L4±&gz2coklatdaneskrim.Itulahkesukaanadiksaya.

4.    Rudi kemarin 773cz4tz7! humberger di rumah makan ini.

5.    Heri sedang z2q&qzz nasi di rumah.

Dalam bahasa Indonesia kata zzzq&qzz  seperti pada kalimat - kalimat di

atas dipakai  dalam situasi apa pun,  dipakai tanpa memperhatikan siapa teman

berbicara,   dan   dipakai   tanpa   memperhatikan   siapa   yang   menjadi   topik

pembicaraannya. Tetapi dalam bahasa Jepang tidaklah demikian. Dalam bahasa

Jepang terdapat beberapa kata untuk menyatakan suatu perbuatan berdasarkan

perbedaan situasi, teman berbicara, dan orang yang dibicarakan.
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8. Pemakaian Jrez.go

Seperti  telah  dijelaskan  di  atas  bahwa pemakaian  faez.go  dalam  bahasa

Jepang    dipakai   untuk   menunjukkan   kerendahan   hati   pembicara,   untuk

menyatakan    suatu    perbuatan   berdasarkan   perbedaan    situasi    dan   untuk

menyatakan rasa hormat pembicara terhadap teman berbicara atau orang yang

dibicarakan. Agar lebih jelas, di bawah ini terdapat contoh -contoh pemakaian

fez.go dalam baha`sa Jepang sebagai berikut  (Sudjianto,1996 :  125) :

1.    Kare wa yoku dr±Jg±  yatsu da.

(Dia orang senang ZZ2q&gz2)

2.    M6 jthiji desu kara, issho ni gohan o fczbemcrs%6.
(Oleh karena sudah pukul  12.00, marilah kita zz2g&gzz bersama)

3.    Watashi wa suppai mono wa z./czdczke.mcrse#.

(Saya tidak biasa z2q&qzz makanan yang asam)

4.   D6zo okashi © kudasai.
(Silakan zee kuenya!)

5.    Kuroda seusei wa itsumo watashi to issho ni obent6 77cesfez. czgczrz.mars".

(Pak Kuroda selalu zz2q&gzi bekal bersama dengan saya)

Contoh   lain  misalnya  dalam  pemakaian  pronomina  persona.   Untuk

pronomina persona pertama tunggal terdapat beberapa kata seperti berikut :

1.     Wcz/czfr"sfez. wa Indoneshiajin de gozaimasu.

(fry orang Indonesia)

2.    7yczz¢sfez. no kodomo wa ima Nihon de Nihongo o bengky6 shite imasu.
(Anak ±g]±g sekarang sedang belajar bahasa Jepang di Jepang)

3.   Egdr4 wa Kankoku kara kita ryflgakusei desu.
(£g]z¢ mahasiswa asing yang datang dari Korea Selatan)
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4.    Ore wa mada asameshi tabenai.
ZEkebelummakanpagi)

Vefoa dr±j4  £q2grz4  z.¢czczdke4,  qggz24 dan 7„esfez. czgczr#  memiliki  arti yang/
sama.  Begitu  pula  pronomina  persona  pertama  tunggal  wcz/ds%z.   !4zqfg±fty

\

2gdrLdan gz:g pun semuanya memiliki arti yang sama.   Kata - kata tersebut ada

dalam  cakupan  ragam  bahasa  hormat,  yang  dipakai  dengan  memperhatikan

situasi pembicaraan, dengan siapa kita bicara, dan siapa yang kita bicarakan itu.

Ketiga hal itulah yang menjadi dasar penggunaan ragam bahasa hormat.

C. Macam - macam Kez.go dan Ekspresi Bahasa Hormat

Berdasarkan   cara  pemakaiannya,   pada  garis  besamya  keg.go   dibagi

menjadi  tiga  macam  yakni  :  so#kei.go,  4e#j6go  atau  4eso#go  dan  fei.#el.go

(Danasasmita,   1983:79).   Tetapi  pendapat  mengenai   macam-macam  bahasa

hormat ini tampaknya belum seragam,  sebab ada pula yang mengatakan hez.go

memiliki lebih dari tiga macam.

Misalnya Ishida Sh6ichiro menambahkan Z)I.4czgo  sebagai jenis ekspresi

bahasa  hormat  selain  ketiga  macam  yang  telah  disebutkan  di  atas.  Bahkan

Hiromi Hata memasukan/.6¢z.7!go ke dalam jenis ekspresi bahasa hormat.

Para ahli yang membagi bahasa hormat menjadi tiga macam mempunyai

alasan   baik   bz.frczgo   maupun  /.6fez.#go   sepadan   dengan   fez.73ez.go.   Sedangkan

seperti  Hiromi  Hata dan Ishida  Sh6ichiro  tidak mengelompokkan /.G¢z.73go  dan

Z7z.faczgo  ke  dalam  fez.7!ez.go  karena  cara  penggunaan  ketiga  macam  ¢ez.go  itu

berbeda.
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01eh  karena  itu  berdasarkan  buku  Sfez.#  IVz.feo#go  #o  Kz.s'o  / &  /T pada

umumnya fez.go (bahasa hormat) dibagi menjadi tiga macam yaitu : so#4ei.go,

4e#/.ago  atau  4c#so#go  dan  fez.#ez.go,  dan  ekspresi  bahasa  hormat  dibagi
/

menjadi    dua    macam  \yaitu  :    6!.fr¢go  dan /.6frl.#go.  Penjelasarmya    sebagai

berikLt :

1. IKez.go (bahasa hormat) :

1.1. Sonkeigo

So734ez.go  ialah  bahasa  hormat  yang  dipergunakan  untuk  menyatakan

rasa  hormat  pembicara  derigan  cara  menaikan  derajat  orang  yang  menjadi

pokok pembicaraan (Bunkach6,1985 : 25).

Yang dihormati oleh pembicara di sini bukan hanya persona kedua atau

persona   ketiga   secara   langsung   yang   menjadi   pokok  pembicaraan,   tetapi

termasuk juga perkara, keadaan, perbuatan, serta benda dan keluarga orang itu.

Tentu  saja  orang  yang  dihormati  itu  ialah  orang  yang  dianggap  lebih  tinggi

kedudukannya, 1ebih tinggi derajatnya, atau orang lebih tua umumya dari pada

pembicara. Contohnya : 4ata ±ezz±ez dan kata Zzggde pada kalimat : gezzgiv

r2zg±+6 7". I.7.¢ss%cz7.ap± (Guru pergi piknik).

Kata se#sez. menyatakan rasa hormat pembicara terhadap persona ketiga

yang menjadi pokok pembicaraan.  Sedangkan kata z.rczss'%¢r# mengungkapkan

rasa hormat pembicara terhadap perbuatan persona ketiga itu. Ungkapan se#sez.

dan I.ros'sfe¢r" ini berfungsi untuk menaikan derajat persona ketiga atau orang

yang dibicai.akan.
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Kalimat tadi kalau digambarkan dapat kita lihat seperti berikut di bawah

ini. Dari gambar itu dapat diketahui yang menjadi pokok pembicaraan adalah C,

A menggunakan so#4ez.go untuk menBhormati C, bukan menghormati 8.
/

\

Persona ketiga

(orang yang menjadi pokok pembicaraan)

_,:_

Persona pertama

(Bunkach6,1985  : 25)

Persona kedua

Pokok pembicaraan pada kalimat £473cz/¢ mo z.rassfeczz."asc4facz (Anda pergi

juga?)    adalah    persona    kedua    (¢#cz/cz),     sehingga    so#hez.go    (cz7zcz/cz    dan

z.rass'fo¢z.77c¢sw)  itu  secara  langsung  dipergunakan  untuk  menghormati  persona

kedua  atau  teman  berbicara.   Penggunaan  so#kez.go   ini  dapat  digambarkan

saperti berikut :
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Persona keduato:nifeifea:

Persona pertama

(Bunkach6,1985  : 25)

Persona kedua

Seperti    telah    dijelaskan   pada   bagian   terdahulu   bahwa   so73kez.go

dipergunakan   pula   untuk   menghormati   keluarga   orang   menjadi   pokok

pembicaraan.   Sebagai  contoh  :  kata  ofoscz77'3¢  dan  kata  ggez2&Z  pada  kalimat

Ofaoscz77ccz wcr oge7!fo. deswfacz.  (Apa kabar keluarganya?).

Dipergunakan  untuk  menghormati  anggota  keluarga  teman  berbicara

dengan  cara  menaikan  derajat  keluarga  teman  berbicara  itu  sehingga  secara

tidck  langsung so7ekez.go  itu  dipergunakan untuk  menghormati  persona kedua

(teman  befoicara).  Barangkali  kita  alran  lebih  inengerti  bila  mempethatikan

penjelasan Hiromi Hata yang mengatakan bahwa s'07ekez.go dipergunakan untuk

menyatakan rasa hormat pembicara terhadap orang yang berbuat (Hata,  1986  :

20).  Contohnya  :  kata  I.7iassAor#  pada  kalimat  Seusez.  gcz  rvok6  #z.  i.rcrssfoczrw

(Guru pergi  piknik)  dan pada kalimat .4#oZcz  "o  I.7iass'fecH.77€clfc4ha?  (Anda pergi

juga?).
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Contoh  di   atas   dipergunakan  untuk  menghormati  se77Sez.  dan  cz#cz/¢

sebagai  orang  yang  berbuat.  Contohnya  :  kata  o#¢fa.  #z.  #a/fcl  pada  kalimat

Y±gmgadasan  ga  I:a_rraka  sensei  ni  tegami  o  okaki  ni  natta.  ITun Ya"nda,

menulis surat untuk guru Tanaka).  Contoh tersebut dipergunakan bukan untuk

menghormati   rcz#czha  se77sez.,  tetapi  dipakai  untuk  menyatakan  rasa  hormat

terhadap yczmcrc7czs¢# sebagai orang yang berbuat (menulis surat).

Kita  dapat  menggunakan  so774ez.go  dengan  beberapa     cara     sebagai

berikut:     ,

1.    Dengan cara menggunakan pola kalimat o .......  77z. #cz7". Di antara kata o dan

#z. 7g¢rw disisipi verba bentuk 7.e#)/Gifez., misalnya :

a.    K6ch6 ga odefaczfre #z. #czr# ( Kepala Sekolah sedang keluar ).

b.    Nani o o4¢4z. #z. #¢rw tsumori desuka ? ( Rencananya menulis apa? ).

2.    Dengan cara menggunakan verba bantu ..... ref" atau ..... 7.czrer%. Verba bantu

...... rer"  dipakai  pada goc7o#  4tzfsw};6  d6sfez.  (verba  golongan  I),  sedangkan

verba bantu  .... rczrerw  dipakai  pada  I.cfez.dcz#  frczfs»)/6  dGsfoz.  (verba  golongan

11), misalnya :

a.    Kono  e  wcz  ano  kata  ga  4¢kcz7.e7„crsfez.f¢.   (Gambar  ini  orang  itu  yang

melukis).

b.   Ano kata ga 4cze7'¢ref¢ no wa itsu goro desu ka ? (Orang itu pulangnya

kira-kira kapan ?).

3.    Dengan     cara     menggabungkan     verba     :     ...... i.rczss'¢czrw ,....... czsobczsc/,

.......fa#dczsczr#padaverbalain,misalnya:

a.    Miura sensei wa shinbun o yonde z.rczs'sfeczrw.
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(Guru Miura sedang membaca Koran).

b.    Odekake czsobczsc4.  (Pergi keluar).

c.    Kaite k#dczsczrw. (Silahkan tulis).

4.    Dengan   cara   menggunakan   verba   hormat   (so7c4ez.   73o   dGsfez.)   khusus,

misalnya :

t1.    irassharu

b.   ossharu

c.   nasaru

a.   kudasaru

e.   meshiagaru

£.    mesu

9.   oboshimesu

h.   goranninaru

i.     go-zonji desu

/I.rw, fr#7.w,  z.k#J   (ada, datang, pergi)

/i."J  (berkata)

/s%7"J  (melakukan)

/cz/czerw/   (memberi)

/%# 'c6,  72o77€c/J   (makan, minum)

/%z.rw, #or"J  (memakai, naik)

/o773o#J   (berpikir)

/mz.r"J  (melihat)

(shitte iru)  (tzh")

5.    Dengan cara menggunakan nomina (pronomina persona) hormat (so#frez. 77o

meg.s'foz.), misalnya :

a.    oZ6so7!     (Ayah)

b.    dcz7!7ccz       (Tuanrumah)

c.    gosfew/.z.#   ( Suami )

d.    o77eescz#    ( Adik perempuan )

e.     cz73cz/cz           (Anda)

f.     cz#o frczfcz   ( Orang itu )

9.     cZo7€czfcz        (Siapa)
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6.   Dengan cara menggunakan prefiks atau sufiks yang menjadikan kata hormat

(sonkei no sett6go ya setsubigo), misalnyti ..

a.    Anatano okarada   ( Badan Anda )

b.    Senseinoouchi       (Rumahnyaguru)

c.    Sekiyasarmz              ( Tuan sekiya )

d.    Haradascz72                  ( Tuan Harada )

e.    Tomitasfez.                   ( Tuan Tomita )

f.    Kawashimase77sez.    ( Guru Kawashima )

1.2. Kenj6go irfum Kensongo

Ada  pula  yang  menyebut  fae#/.6go  dengan  istilah  4e73so7?go.  Ke#/.6go

ialah bahasa hormat yang dipergunakan untuk menghormati persona kedua atau

teman  orang  yang  menjadi  pokok  pembicaraan  dengan  cara  merendahkan

derajat   orang   yang   menjadi   pokok  pembicaraan   (Bunkach6,   1985   :   27).

Contohnya : kata oczz.s#rw pada kalimat Zrcrfocz gcz se77sez. 77z. OCH.swr" ( Ibu bertemu

guru  )  adalah  ungkapan  yang  merendahkan  perbuatan  persona  ketiga  (feczfecz)

yang menjadi pokok pembicaraan.

Kalau dihubungkan dengan gambar berikut, maka kita tahu bahwa kata

ocw.sc/r# pada kalimat tadi   diucapkan oleh A kepada 8 untuk menghormati D

dengan cara merendahkan C. Lihat gambar berikut :
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Teman persona ketiga

(teman yang menj adi pokok pembicaraan)

Persona ketiga

(orang yang menjadi pokok pembicaraan)

(Bunkach6,1985  : 27)

Ke#/.Cgo  dipergunakan dengan  cara merendahkan  orang yang menjadi

pokok pembicafaan.  Orang yang menjadi pokok pembicaraan ini bukan hanya

persona ketiga, tetapi persona  pertama pun dapat menjadi pokok pembicaraan

termasuk perkara, keadaan, perbuatan, benda dan keluarganya.

Yang menjadi pokok pembicaraan pada kalimat :  Wczfczke¢sfez. wa raigetsu

doitsu  e  77'!czz.r#  votei  desu.  (  Saya  bulan  dapan  berencana  pergi  ke  Jerman  )

adalah   persona pertama.  Menyatakan  diri  sendiri  dengan  cara  wcz/czfa¢sfez.  dan

menyatakan perduatarmya dengan kata "czz.r#  seperti ini merupalran salali satu

cara  merendahkan  diri  sendiri  untuk  menghormati  teman  berdicara.  Apabila

kalimat itu dijadikan suatu gambar, maka dapat kita lihat seperti berikut :
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Persona kedua

Persona pertama

(orang yang menj adi pokok pembicaraan)

(Bunkach6,  1985  : 27)

Contoh  lain,  misalnya  :  kalimat  OfG/o  7!o  m6sc/  /6rz'  des#.  Kata  mss"

dalam  kalimat  itu  dipakai  untuk  merendahkan  perbuatan  C  (of6fo)  dengan

tujuan  menghormati  8  (teman  berbicara).  Untuk  itu  perhatikanlah  gambar

berikut :

Persona kedua

Persona ketiga

(orang yang menj adi pokok pembicaraan)

(Bunkach6,1985  : 27)
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Ke7€/.6go  dipakai  dengan  cara  merendahkan  orang  yang  berbuat untuk

menghormati objek yang hendak dicapai (Hata,1986 : 20). Sehubungan dengan

penjelasan ini, perhatikan  kalimat -kalimat berikut :

a.    Watakushi wa Tanaka sensei ni tegami o  okaki sfez."czs'fez.fcz.    (Saya menulis

surat untuk guru Tanaka).

b.    Watashi ga Taro ni m6sfoz./e okimasu. ( Saya sedang berkata dengan Taro).

Kata     o4czfaz.     s¢z.77tczsfez.fcz     pada     kalimat     ke-1     mempunyai     makna

merendahkan  pembicara  (wofcz4wsAz.)  untuk  menghormati  rcz#czkcz  se#sez. yang

menjadi  objek.   Begitu  pula  kata  7#6sfoz./e  pada  kalimat  ke-2  dipakai  untuk

menghormati  rczr6 yang menjadi objek dengan cara merendahkan diri  sendiri.

01eh  karena  kata  -  kata  yang  termasuk  ke73/.6go  ini  dianggap  merendahkan

orang  yang  berbuat,  maka  tidak  dipakai  untck  orang  lain  yang  lebih  tinggi

kedudukannya atau lebih tua umumya.

Ke73/.6go dapat dipergunakan dengan beberapa cara seperti berikut :

1.    Dengan    cara   menggabungkan    verba    ...... I.fcrsw ,...... 7„Gsfoz.    czger#,    atau

...... czger# dengan verba lain, misalnya :

al.   Oyor± itashimasu.

b.    Omachi 7#6sfoz. czge"czs'fe6.

c.     Hitoe ni negai czge7„czs'c/.

2.    Dengan   cara   menggunakan   verba   sopan   (he77so7!    72o   d6sfez.)   khusus,

misalnya:
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tL.    itadaku

b.   uketamowara, ukagau

c.   sashiagera

a.   mairu

e.    m6su

i.-   itasu

9.   orimasu/oru

h.   omeni kahara

i.    haiken suru

i.     zonzuru

/%" '#, "o7'cr#J (makan, menerima)

/fro.4#, fo6mo# s"r"/ (bertanya, berkunjung)

/cz/oer"J (memberi)

/z.fa#, A"r"/ ®ergi, datang)

/I.#/ (berkata)

/s#r#J (melakukan)

/z'r„' (ada)

/czw/ (bertemu)

/77cz.rc{J  (melihat)

/sfoz.r#J (tahu)

3.    Dengan cara menggunakan pola kalimat o  ....... s'wr#.  Di  antara kata-kata o

dan s#7" disisipi verba bentuk re72};G4ez., misalnya :

a.    okakiswr#     (menulis)

b.    oyomis'wrw  ( membaca)

c.    ookuri s'#rw  ( mengirim )

d.    oais#rw         (bertemu)

4.   Dengan  cara  menggunakan  nomina  ®ronomina  persona)  bentuk  sopan

(kenson no meishi), rnisalnyzi ..

al.    Watashi atz" watakushi  ( saya,)

b.    4cz77czz.      (keluarga)
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1.3. Teineigo

fez.#ez.go  ialah bahasa hormat yang  dipakai  untuk menghaluskan kata-

kata  yang  diucapkan  kepada  orang  lain  (Danasasmita,   1983   :  81).   Fez.#ez.go

tidak sama dengan so734ej.go dan fre73/.Ggo,  karena /ez.7!ez.go sama sekali tidak ada

hubungannya dengan merendahkan atau menaikan derajat orang yang menjadi

pokok  pembicaraan.  Yang  menjadi  pertimbangan  dalam    /ez.7gez.go    hanyalah

teman   berbicara.   Fez.73e!.go   semata-mata   dipergunakan   untuk   menghormati

teman berbicara ®ersona kedua).

Persona kedua

Persona pertama

(Bunkach6,1985  : 28)

Verba bantu  mczsa/,  contohnya pada kalimat  : £477z. wcz  czs'¢z.fcz   4czerz.773czsc4.

(Ani besok pulang).  Pemakaian   verba bantu   rmczs#  dalam kalimat  ini  bukan

untuk merendahkan  atau menaikan  derajat ,47!z. yang  dibicarakan,  tetapi untuk

menghaluskan kalimat agar lebih enak didengar oleh teman berbicara.

Fez.72ez.go  sering  dipakai  pada  setiap  percakapan  terutama  pada  waktu

menerima tamu,  oleh pramuwisata, para penyiar radio  atau televisi,  atau pada
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waktu berbicara dengan orang yang lebih tinggi kedudukannya atau lebih tua

umumya.

Fez.#ez.go dapat dipergunakan dengan beberapa cara seperti berikut :

1.    Dengan cara menggunakan verba bantu  :  ........  mczsc£ ,......  descJ,  atau ......  de

gozczz.mczsc/.  Contohnya sebagai berikut :

a.    Ani wa ashita kaeri7"crsc4. (Ani besok pulang)

b.   Watashi wa Osawa desw. (Saya Osawa)

c.    Sore wa im6to no shashin de gozczz."czsc/. (Itu foto adik perempuan saya)

d.    Kin6 wa shitsurei s'fez."czsfez.Jcz.  (Kemarin minta ijin)

e.    Doko e odekake desc¢ ka? (Keluar kemana?)

2.   Dengan  cara  menggunakan  prefiks  o  atau  prefiks  go  pada  kata  -  kata

tertentu, misalnya :

a.    omizu  (air)

b.   gory6shin (orang tua)

c.    omochi o tabemasu (makan kue)

d.   goannai shimasu (mengantar)

3.    Dengan cara menggunakan verba halus (/ez.#ez. #o dGsfez.), misalnya :

a.    "6se4  /z.w/ (berkata)

b.    I.fczs#   /sc/rwJ (melakukan)

c.    gozaimasu (aru) (a,dal)
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2. Ekspresi Bahasa Hormat :

2.1. Bikago

Ishida   Sh6ichiro   mengatakan   bahwa   bz.4czgo   adalah   bahasa   hormat   yang

menghaluskan  (  lemah  lembut  )  serta  memperindah  bahasa  yang  diucapkan.

Bz.4czgo  berbeda  dengan  s'o#4ez.go,  de#/.6go,  dan  fez.#ez.go  yang  dipakai  untuk

menyatakan  rasa  hormat  terhadap  teman  berbicara  atau  orang  yang  menjadi

pokok       pembicaraan.    Bz.4czgo    dipakai    sebagai   hiasan   bahasa    seseorang

(Bunkach6,  1985 : 29). Contohnya  sebagai berikut :

a.    Harumisan wa kingyo ni esa o ngerw.

b.   Uchi no kodomo wa hon o katte ageze mo, sappari yomanai no yo.

Kita sering menemukan pemakaian kata oger%  seperti pada kalimat di

atas.  Kata ¢ger#  temasuk 4e#/.6go.  Tetapi  apabila disesuaikan dengan  aturan

pemakaian fe#/.ago,  maka  sudah tentu pemakalan oger% pada kalimat di  atas

tidak  benar,  karena  fe#/.ago  dipakai  untuk  menghormati  objek  yang  hendak

dicapai dengan cara merendahkan orang yang berbuat.

01eh  karena  pada  kalimat  -  kalimat  itu  orang  yang  berbuat  adalah

persona kedua dan yang menjadi objeknya pun binatang (fo.#gyo) dan anggota

keluarga sendiri (%cfoj. 7?a hodo"o), maka penggunaan kata ¢gero pada kalimat

itukurangtepat.Dalamkalimatitukitalebihtepatmenggunakankata);or%.

Tetapi berdasarkan aturan bz.4czgo, kalimat 1  dan kalimat 2 tadi dianggap

benar. Artinya, kedua kalimat itu layak dipakai. Sebab kata oge" pada kalimat

itu tidak mempertimbangkan teman berbicara atau orang yang menjadi pokok

pembicaraan.  Kata ¢ger"  dipakai  dengan tujuan agar bahasa yang  diucapkan
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menjadi indah atau menjadi lemah lembut (halus).

Dengan kata lain penggunaan fre#/.6go  seperti kata czger" pada kalimat

tadi   dapat   dibenarkan   apabila  dipergunakan   atas   dasar  pemakaian   Z7z.4czgo.

Contoh lain misalnya : pada bahasa perempuan sering diucapkan kalimat gofecz7€

o taberu.

Barangkali kita belum menyadari kalau kata fczbe7" itu termasuk bz.4ngo.

Pada mulanya /czbe7" banyak dipergunakan sebagai bz.4czgo dari pada kata fa" 'ct.

Laki - 1aki lebih banyak mengucapkan 77cesfez. o fr" '% dari pada gofecz77  o /ober#.

Namun oleh karena kata 4c/ '# dianggap sangat kasar, maka akhimya kata fczberw

menjadi biasa dipakai oleh laki -laki selain oleh perempuan.

Ishida    Sh6ichiro    berpendapat    dengan    melihat    penutumya    dapat

dikatakan Z7z.#¢go lebih sering dipakai oleh perempuan dari pada oleh laki- laki.

Sebagai contoh dapat kita lihat pada kalimat-kalimat berikut ini :

a.     O/ecz7iczz. wa dochira?
b.    Gy6gi yoku /czbe77{.
c.     Ocha o 73o773c!.

d.    Kono sakana wa yaite z.fczdcz4„ h6 ga ii wa.
e.     Gofecz7€ ni  suru.

(Bunkach6,1985  : 29)

Pemakaian  prefiks  o  pada kata  otearai  dan  ocha  pada  kalimat  di  atas

selain   sebagai   fez.73ez.go   hal   ini   dapat  pula  menunjukkan  kata  -  kata  yang

termasuk   bz.kczgo.   Mengenai   hal   ini   Fujiko   Motohashi   mengatakan  bahwa

prefiks  o  selain  dipergunakan untuk menyatakan rasa hormat terhadap  teman

berbicara, dipergunakan pula untuk menyatakan bahasa yang indah atau halus

(bz.faczgo) yang sering dipakai oleh kaum perempuan (Motohashi,1986 :  18).
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2.2. J6hingo

Tciti.1ah    rfi47.»gn  hf>t.acial  Aar;  kata.7.AA7.z4  rian  on     J7£J]7.74  }7atio  hf]i.Qt+i  lpiiiah

gemulai,  anggun, halus budi bahasa,  apik,  sopan (Taniguchi,  1985  :  219).  Jadi

.J6fez.#go   adalah  bahasa  yang  halus,  bahasa  yang   sopan   atau  bahasa  yang

menunjukkan  kelemahlembutan.  .J6fez.73go  hampir  sama  dengan  bz.4czgo.  Kedua

ragam bahasa ini lebih banyak dipakai oleh perempuan dari pada laki-1aki.

Dalam acara - acara drama sandiwara televisi, di dalam film - film, atau

di dalam novel -novel, /.6¢z.73go menjadi ciri bahasa perempuan yang termasuk

golongan atas masyarakat (kaum bangsawan).

tJ6fez.72go dipakai dengan cara pemakaian prefiks  o atau prefiks go pada

kata -kata tertentu, misalnya  (O'Neill,1983:20) :

a.    okangae  toikiran)

b.    okimochi  ®erasaan)

c.    okosama

d.    otanj6bi  (ulang tahun)

e.    ogenki  (sehat)

a.    goiken (usul)

b.   goaisatsu  (salam)

c.   goryok6 ®iknik)

d.   gory6shin (orang tua)

e.   goshinpai (khawatir)

Kata  -  kata  tersebut  di  atas  nampak  lebih  halus  dari  pada kata -kata

yang tidak memakai prefiks  o  atau prefiks go.  Maksudnya kata okangae pada

contoh kata di atas akan terdengar lebih halus atau lebih sopan dari pada kata

facz72gre. Penutumya akan tampak sebagai orang yang lemah lembut, tidak kasar.

Prefiks  o  dipakai  sebelum  7co77cz.7ccz,  czdy.efafz.vcz-z.,  czcr/.efrfz.vcz-77cz,  atau  ve7.bcz

untuk menyatakan rasa hormat atau rasa sopan. Pada kata - kata yang berasal

dari  bahasa  Cfoz.77cz  biasanya  memakai  prefik go,  tetapi  ada  pula  di  antaranya
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yang memakai prefiks o (Bunkach6,1981  :  124).

Yang menjadi kesulitan dalam hal ini adalah dikarenakan masih kurang

adanya aturan yang pasti mengenai penggunaan kedua prefiks ini. Maksudnya,

suatu kata akan menjadi halus bila memakai prefiks o atau go, tetapi ada pula

kata - kata yang benar - benar tidak dapat memakai prefiks - prefiks itu.

Bahkan  ada  kata  yang  menjadi  rancu  bila  disisipi  prefiks  tersebut.

Misalnya,  seperti contoh - contoh di  atas  adalah merupakan pemakaian yang

tepat,  tetapi pemakaian prefiks  seperti pada kata  :  o4czb¢7c,  oczfacz77b6,  go4czz.gcw.,

gosfez.fcH.   akan   terasa   ganjil.   Untuk   itu   pada   bagian   berikut   akan   dibahas

mengenai  pemakaian  prefiks  o  dan  prefiks  go.  Pada  buku  jvtppoIVGO  jvo

ZJyoKr   terdapat penjelasan bahwa prefiks o  (1ebih baik)  dipergunakan   pada

hal - hal sebagai berikut :

1.   Pada kata -kata yang menyatakan suatu upacara, peristiwa, atau perayaan,

misalnya :

a.    omedeta

b.    osan

c.    Omairi

d.    orei

2.   Pada    kata  -  kata  yang  menyatakan    barang    yang  dipakai  ®akaian),

misalnya ,

a.    okurumi

b.    omutsu

c.    oshime
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d.    ofuru

3.   Pada mama-mama makanan, misalnya :

a.    okashi

b.    oyu

c.    Otsuyu

d.    ocha

e.    ochagashi

f.    oshiruko

8.    odango

h.    osonae

i.     oyatsu

j.     ohagi

4.   Pada mama - mama barang atau alat - alat, misalnya :

a.    Ozen

b.    owan

c.    otama atau tamajakushi

d.    ohitsu

e.    oshaburi

f.    ohajiki

g.    oshiroi
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5.   Pada kata -kata yang ada hubungannya dengan manusia, misalnya :

a.    onaka

b.    oshaberi

c.    odeki

d.    ozanari
(Gifuken Sh6gakk6ch6kai,1981  :  163)

Dan   berikut   contoh   kalimat   pemakaian   prefiks   o   atau   go   (Naoe

Naganuma,1970 :  166) :

a.    Ky6 wa dokoka e odekake desuka.
(Hari ini keluar kemana saja?)

b.    Otomadachi demo otazune desuka.
(Anda mengunjungi teman atau seseorang ?)

c.    Nani o gobenky6 desuka.
(Belajar apa?)

d.    Gosampo desuka.
(Andajalan-jalan?)

Berdasarkan landasan teori diatas penulis akan menganalisis pemakaian

keg.go tersebut,  sehingga benar - benar mengerti dan memahami tentang 4ez.go

dan cara menggunakannya.
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BAB Ill

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

A4le/ode  adalah  cara  utama  yang  dipergunakan  untuk  mencapai  suatu

tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, dengan mempergunakan

teknik serta alat-alat tertentu (Winamo Surakhmad,1990 :  131).

Pe77e/I./I.cz#   adalah   usaha   untuk   menemukan,   mengembangkan   dan

menguji    kebenaran    suatu   pengetahuan,    usaha   mama    dilakukan    dengan

menggunakan metode -metode ilmiah (Sutrisno Hadi,1991  : 4).

Dari   pengertian   di   atas,   dapat   disimpulkan   bahwa   yang   dimaksud

dengan    ffle/ode       pe7?e/j./z.cz#    adalah    cara   utama    yang    digunakan    untuk

menemukan, mengembangkan dan menguj i kebenaran suatu penegetahuan.

Metode yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah roe/oc7e Deskrzz7fz#

yaitu metode yang membicarakan beberapa kemungkinan untuk memecahkan

masalah  yang  aktual  dengan  jalan  mengumpulankan  data,   menyusun  atau

mengklasifikasinya,      menganalisa      dan      mengintexpretasinya      (Winamo

Surakhmad,  1990 :  147).

Berdasarkan    buku    A4le/oc7e    Pep?e/I./I.cz77    Komw#z.fa#sz.,    karangan    Drs.
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Jalaludin Rakhmat M. Sc, maka pe72e/I.fz.cz77 des'frzp/z/ditujukan untuk :

1.     Mengumpulkan informasi aktual tentang gejala yang ada secara teaperinci

2.     Mengidentifikasikan masalah

3.     Melakukan evaluasi

4.     Mempelajari   apa  yang  telah  dilakukan  orang   lain   dalam  menghadapi

masalah yang  sama dan menjadikannya  sebagai  dasar untuk menetapkan

rencana atau keputusan selanjutnya.

Berdasarkan  hal  tersebut,  pada penelitian  ini,  pertama - tama  penulis

mengumpulkan  informasi  mengenai  hez.go,  kemudian  menjabarkan pengertian

4ez.go   dan     contoh  pemakaian  faez.go   sebagai   objek  penelitian.   Setelah   itu

mengevaluasi  hasil  penelitian  dengan  menggunakan  penelitian   sebelulrmya

sebagai dasar penelitian.

8. Obyek Penelitian

Penelitian dalam  skripsi  ini, penulis menganalisa pengertian 4ez.go  dan

macam - macam frez.go,  serta menganalisa seberapa jauh 4ez.go  dimengerti dan

dipakai   dalam  berkomunikasi   dalam   bahasa   Jepang.   Penulis   memberikan

penjelasan tentang pengertian dan pemakaian 4ez.go  dalam buku Sfez.7€ IVz.foo#go

77o  Kiso  J &  JT dan  mendapatkan  referensi  dari  beberapa  buku  pustaka  ahli

bahasa  Jepang,  terutama  dari  dosen  bahasa  Jepang  Sekolah  Tinggi  Bahasa

Asing JIA Bekasi.

Selain  itu  melakukan  penelitian  langsung  di  tempat  obyek  penelitian

yaitu Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi, di mama penulis mendapat data-
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data dalam menyusun  skripsi ini.  Data-data yang dikumpulkan hanya dibatasi

pada hal-hal  yang berhubungan  dengan pokok pembatasan  skripsi  ini,  yaitu  :

tentang frez.go.

Penulis menggunakan obyek tersebut karena hal -hal sebagai berikut :

1.   Keg.go  sangat  membantu  pembelajar  dan  proses  belajar  mengajar  dalam

mempraktekkan  bahasa  Jepang.  Hal  ini  disebabkan  karena  4ez.go  sering

digunakan masyarakat Jepang dalam berkomunikasi sehari -hari.

2.    Dari  pengertian  dan  makna  faez.go,  penulis  sering  menemukan  kesalahan

dalam penggunaan kez.go.

3.    Adapun  alasan  digunakannya  buku  S7H.7€  IVz.Ao72go  73o  Kz.so  J &  JJ,  sebagai

bahan analisa karena :

a.    Buku tersebut digunakan dalam proses belajar mengajar bahasa Jepang

di Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi.

b.   Dalam  menganalisa  kez.go  mengambil  beberapa  buku  referensi  untuk

menambah dan memperdalam analisa tersebut.

c.    Hal ini memudahkan penulis dalam melakukan kegiatan analisa.

C. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik  penelitian  yang  akan  dilakukan  oleh  penulis  adalah  sebagai

berikut :

1.   Penelitian  kepustakaan,  yaitu  :  menghimpun,  meneliti  dan  mempelajari

buku  -  buku  sumber  yang  berhubungan  dengan  masalah  yang  sedang

diteliti.
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2.   Wawancara   atau   z.#/ervz.en;,   yaitu   penulis   melakukan   dialog   langsung

dengan sumber data dari masalah yang tengah diteliti.

3.    Studi  /I./ercz/c¢re,  yaitu  penulis  meneliti  suatu  buku  yang  dijadikan  obyek

penelitian.

Dalam  upaya  pengumpulan  dan  pengolahan  data  penelitian,  penulis

melaksanakannya dalam tiga tahap, yaitu :

1.    Tahap persiapan

Tahap    ini    dimulai    dengan    mengumpulkan    materi    -    materi    yang

berhubungan   dengan   keg.go,   tentang   pengertian   dan   contoh   -   contoh

pemakaiannya,    dan    mengumpulkan    buku    -    buku    referensi    yang

berhubungan untuk menganalisa tentang 4ez.go.

2.   Tahap pengolahan Data

Dalam tahap ini penulis menganalisis 4ez.go satu persatu dilihat dari :

a.     Pengertian Keg.go

b.     Pemakaian Keg.go

c.     Macam-macamKez.go

Kemudian   penulis   menjelaskan   arti   dan   cara   penggunaannya.   Untuk

memperjelas  maknanya,  penulis  menambahkan  contoh  -  contoh  kalimat.

Selanjutnya  penulis  menganalisis  4ez.go  tersebut  berdasarkan  perbedaan

maknanya.     Setelah     didapat     makna     dan     penggunaannya,     penulis

mengklasifikasikannya  dalam  satu  kelompok  yang  sama,  lalu  ditentukan

beberapa jenis  perbedaan  makna  4ez.go.  Setelah  itu  penulis  menganalisa

penggunaannya,    sehingga   ditemukan   penggunaan   yang   benar   dalam
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berkomunikasi baik lisan maupun tulisan.

3.   Tahap penyimpulan

Pada  tahap  ini,  penulis  menyimpulkan    hasil    analisa  yang  telah  dibahas

pada tahap pengolahan data.   Dari tiga macam frez.go,  disimpulkan   ,bahwa

masing -masing faez.go memiliki perbedaan penggunaannya.
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BAB IV

ANALISIS PEMAKAIAN REIGO

A. Pemakaian IKcz.go Dalam Kalimat

Analisa merupakan hasil terpenting dari suatu penelitian, karena dengan

analisa kita dapat mengambil keputusan untuk langkah  selanjutnya.  Demikian

juga penulis  menganalisa pemakaian  frez.go  setelah  mengetahui  pengertiannya

yang didapat dari hasil penelitian.

Penulis  menganalisa  dari  bab  per  bab  dengan  berdasarkan  buku  Sfez.73

IVz.feo77go 77o Kz.so / & /T yang telah diterangkan dengan jelas, tentang pengertian

frez.go   dan   macam   -   macamnya   serta   contoh   pemakaiannya.   Pada   bab

sebelumnya   dan  berdasarkan  buku  Sfez.7t   IVz.Ao7€go   #o  Kz.s'o  J  &   JT  didapat

beberapa jenis  kata  yang  terdapat  dalam  fez.go,  di  mama jenis  kata  tersebut

sangat berpengaruh dalam pemakaian keg.go,  yaitu :

1.     Katakerja

2.     Kata ganti orang

3.     Kalimat -kalimat persalaman

4.     Katabenda

5.     Katatunjuk.
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a. Pemakaian Kata Kerja Dalam jKeJgo

Kata kerja sangat berpengaruh dalani pemakaian fez.giv,  karena terdapat

perubahan  kata kerja  sesuni  dengan  tingkatan pemakaiannya.  Sebagai  contoh

kata kelja  ``makan"  terdapat tingkatarmya,  yaitu  :  ha 'c4,  Zczber",  z./czdczha,  czgcrr#

dan 773esfez. czgcrr", contoh dan  analisanya  sebagai berikut :

1.    Kare wa yoku dr4j±  yatsu da.

(Dia orang senang Eire

Analisanva :

Kata dr±:z± dalam kalimat di sini berarti persona kedua, kedudukannya lebih

rendah atau lebih muda dari pada persona pertama.

2.    M6 jtiniji desukara, issho ni gohan o fczbe#3a!sfe6.

(01eh karena sudah pukul 12.00, marilah kita !]±ajsa±± bersania)

Analisanva :

Kata /czbe7#crs¢6 dalam kalimat di sini berarti persona pertama dan persona

kedua  kedudukannya sama atau sederajat.

3.    Watashi wa suppai mono wa I./czcZ:czfe.mcrse#.

(Saya tidak biasa ma]sa± makanan yang asam)

Analisanva :

Kata  z.fczdczde.77ccrse73  dalam  kalimat  di  sini  berarti  persona  pertana  tunggal

menggunakan bentuk hormat dari ke77/.6go,  yaitu dengan merendahkan diri

sendiri     untuk     menghormati     lawan     bicara     dan     lawan     bicaranya

kedudukannya lebih tinggi atau lebih tua umumya.
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4.   D6zo okashi 4gee kudasai.

(Siiakanrfekuenya!)

Analisanva :

Kata   ¢g¢££e   dalam   kalimat   di   sini   berarti   persona   pertana   tunggal

menggunakan   bentuk   hormat,  dari   so7tkez.go,   dengan   menaikan   derajat

persona kedua ataupun persona ketiga yang tentu saja kedudukarmya lebih

tinggi atau lebih tua umumya.

5.    Kuroda sensei wa itsumo watashi to issho ni obent6 7#esfez. czgczrz.7%as".

Oak Kuroda selalu nga!saq bekal bersama dengan saya)

Analisanva :

Kata   "esfez.   czgczrz.77eczFzf   dalam   kalimat   di   sini   beralti   persona   pertama

tunggal  menggunakan  bentuk  hormat  dari  s'o#kez.go,   dengan  menaikan

derajat persona kedua ataupun persona ketiga yang tentu saja kedudukannya

lebih tinggi atau lebih tua umumya.

Kata kelja ``makan" adalah sebagai contoh dari sebagian kecil kata kerja

yang dipakai dalan keg.go.  Tentu saja setelah mengefti dan memahami  contoh

tersebut  di  atas,  penulis  lebih  mengerti  dalan  menggunakan  fez.go,  sehingga

dalam berkomunikasi dalam bahasa Jepang tapat dan benar.

b. Pemakaian Kata Ganti Orang  Dalam ]Kez.go.

Kata  ganti  orang  sangat  beapengaruh  dalam  pemakaian  faez.go,  karena

terdapat perubahannya sesuai dengan tingkatan pemakaiannya.  Sebagai contoh

dalam pemakaian pronomina persona pertama tunggal "saya" terdapat beberapa
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kkata dan analisanya sebagai berikut :

1.     W¢/czfu4sfez. wa Indoneshiajin de gozaimasu.

(SayLaoranglndonesia)

Analisanva :

Kata  wcz/¢fro%z.  dalaln  kalimat  di  sini  berarti  persona  pertana  tunggal

menggunakan bentuk hormat dari ke73/.6go,  yaitu dengan merendahkan diri

sendiri     untuk     menghormati     lawan    bicara     dan     lawan     bicaranya

kedudukannya lebih tinggi atau lebih tua umurnya.

2.    Wczfasfez. no kodomo wa ima Nihon de Nihongo o bengky6 shite imasu.

(Anak ga}za sekarang sedang belajar bahasa Jepang di Jepang)

Analisanva :

Kata  wcz/crsfoz.  sederajat  dengan  wcz/czhafez.,   dalam  kalimat  di   sini  berartii

persona pertama tunggal menggunakan bentuk hormat dari ke7g/.6go,  lawan

bicaranya kedudukarmya lebih tinggi atau sama yaitu dengan merendahkan

diri sendiri untuk menghormati lawan bicara.

3.   BLgdr± wa Kankoku kara kita ryfigaskusei desu.

(Says mahasiswa asing yang datang dari Korea Utara)

Analisanva :

Kata 2gdr4 dalam kalimat di sini berarti persona pertama tunggal befoicara

dengan lawan bicara yang sederajat atau sesama teman.

4.    07.e wa mada asameshi tabenai.

(fry belun makan pagi)
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jrmsanva :

Kata oLre dalan kalimat di sini berarti persona pertama tunggal befoicara

dengan  lawan  bicara  yang  kedudukannya  lebih  rendah  atau  lebih  muda,

biasanya dipakai kaum laki-1aki.

Pemakaian pronomina persona pertama tunggal  "saya"  adalah  sebagai

contoh  dari  sebagian  kecil  kata  ganti  orang yang  dipakai  dalam ifez.go,  Tentu

saja  setelah  mengerti  dan  memahami  contoh  tersebut  di  atas,  penulis  lebih

mengerti  dalam  menggunakan  keg.go,  sehipgga  dalam  berkomunikasi  dalam

bahasa Japang tepat dan benar.

c. Analisa dari Macam-macam IKez.go

Berikut ini adalah hasil analisa dari macam - macam frcz.go dan contoh.

pe;rnckaifrn keigo derribndi Shin Nihongo no Kiso I & 11 :

1.   So#ha.go  ialah bahasa hormat yang dipergunakan untlck menyatakan rasa

hormat pembicara dengan cara menaikan derajat orang yang menjadi pokok

pembicaraan (Bunkach6,1985 : 25).

Contoh kalimat :  (AOTS, Sfez.# IVz.foo%go #o K!.so JT,  1993  :  242)  : £foczcfeG w¢

¢cfez.rtz #z. z.r¢ssfecH."¢s".  (Presiden Direktur ada di sana).

Yang dihormati oleh pembicara di  sini  adalah persona kedua atau persona

ketiga yang menjadi pokok pembicaraan, keadaan dan perbuatan.

Kata sfeczcfo6  menyatakan  rasa  hormat pembicara  terhadap  persona  ketiga

yang     menjadi     pokok     pembicaraan.     Sedangkan     kata     z.rczs'sfeczz."as#

mengungkapkan rasa hormat pembicara terhadap perbuatan persona ketiga
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1tu.

2.   jFc#j6go  atau  jFe#so#go  ialah  bahasa  hormat  yang  dipergunakan  untuk

menghomati   persona   kedua   atau   teman   orang   yang   menjadi   pokok

pembicaraan dengan cara merendahkan derajat orang yang menjadi pokok

pembicaraan (Bunkach6,1985  : 27).

Contoh  kalimat  :  (AOTS,  Sfez.77  IVz.foo7!go  #o  Kz.so  JT,   1993  :  250)  :   Wrcrfczsfez.

wcz IVz.feo77 cze  /  #e7!  _/.i.ssfe"  z.fczsfez.mczsfez./cz.  (  Saya training di Jepang  1  tahun )

adalah ungkapan yang  merendahkan perbuatan persona pertama (wczfos'¢z)

yang  menjadi  pokok  pembicaraan   dan   /z.Zczsfez.7„czsfez./¢)   yang   melakukan

perbuatan.

3.    Fez."c!.go  ialah bahasa hormat yang dipakai untuk menghaluskan kata-kata

yang diucapkan kepada orang lain (Danasasmita,1983 : 81).

Contoh  kalimat  :  (AOTS,  Sfoz.#  IVz.foo#go  #o Kz.So JT,   1993  :  158)  :  r±n2¥

sz4/ez.  wcz  d6desfez./cz4cz.?   rcz73osfez.4cz//czc7es#.   (Tempat  tinggalnya  bagaimana?

Menyenangkan).

Pemakaian  verba bantu  deSa/ dalam kalimat ini bukan untuk merendahkan

atau menaikan derajat yang dibicarakan, tetapi untuk menghaluskan kalimat

agar lebih enak didengar oleh teman berbicara.

d. Analisa dari Macam-macam Hkspresi Bahasa Hormat

Berikut ini  adalah hasil analisa dari macam - macam ekspresi bahasa

hormat  dan  contoh  pemakaian  ekspresi   bahasa   hormat  dari  buku  S7#.#

Nihongo no Kjso I & 11 :
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I.   jBr.tango  adalah bahasa hormat yang menghaluskan  (  1emah  lembut  )  serta

memperindah bahasa yang diucapkan. Bz.4czgo dipakai sebagai hiasan bahasa

seseorang (Bunkach6,1985 : 29).

Contoh kalimat  :  (AOTS, Sfez.7c IVz.%o72go #o Kz.s'o /T,  1993  :  158)  :  04oscz# #z.

do#73¢  o"z:vczge  o  4cz#e  czge773czsz44cz  .?  ( Membelikan  oleh - oleh  apa untuk

anak   ?).   Kata   nge77cczsw4¢   dipakai   dengan   tujuan   agar   bahasa   yang

diucapkan menjadi indah atau menjadi lemah lembut (halus).

2.   .J6fez.#go  adalah  bahasa  yang  halus,  bahasa yang  sopan  atau  bahasa  yang

menunjukkan kelemahlembutan.

Contoh kalimat  :  (AOTS,  Sfoz.# IVz.foo#go  #o Kz.so JT,   1993  :  158)  :  Cfoofgofr%

d__ewa  kodomo no  o_tan_i6bi  ni  nani  o  agemasuha _?_ @± a:hi]ELa memtoeri apa

pada ulang tahun anak?).

Contoh tersebut di atas nampak lebih halus dari pada kata - kata yang tidak

memakai prefiks o atau prefiks go.  Maksudnya kata o-/cz#/.6bz. pada contoh

kalimat di atas  akan terdengar lebih halus  atau  lebih  sopan  dari pada kata

/cz73/.6bz..  Penutumya akan tampak  sebagai  orang yang  lemah lembut,  tidak

kasar.

J6%z.#go  banyak  dipakai  dalam  acara -  acara drama  sandiwara televisi,  di

dalam film - film, atau di dalam novel -novel, /.6fez.#go menjadi ciri bahasa

perempuan yang termasuk golongan atas masyarakat (kaum bangsawan).
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8. Jenjs Kama Sopan Berdasarkan Pemakainya

Jenis  kata  di  bawah  ini  adalah  bagian  dari  pemakaian  faez.go,   yang

dibedakan berdasarkan siapa pemakai kata sopan tersebut. Antara lain sebagai

berikut  (Samu Mizutani,1987:70) :

I Jenis kata Jenis kata Jenis kata Bahasa

sopan untuk sopan untuk untuk Laki- formal

umum Wanita laki

Meal Shohaji oshohaji Meshi Shohaji

Breakfast Asagohan Asagohan Asameshi Chooshoku

Lunch Ohiru Ohirugohan Hirumeshi Chuushoku

Dinner Bangohan Bangohan BanmeshiYashoku Yuushoku

Snack beetwenmealsSnackatnight OyatsuYashoJou OyatsuOyashoha KanshokuBentoo

Tea Ocha Ocha (O)cha

Alcoholic -beverageSweets OsakeOhashi OsakeOkashi SakeOkashi

Box lunch Obentoo Obentoo (O)bentoo

To eat Taberu Itadaku Kuu Toru

To drink Nomu Itadaku Nomu Toru

Delicious Oishii Oishii Umai

Cooking pot Nabe Onabe Nabe

Rice cooker Kama Okcana Kama

Rice bowl Chawan Ochawan Chawan

Chopsticks Hashi Ohashi Hashi

Plate Sara Osara Sara
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Fish Sakcana Osakana Sakana

ShokunikMMeat NiJou Onilou Nikll

Beof Gyuuniha Gyuuniha Gyuuniha

Sushi Sushi Osushi Sushi

Soy sauce Shooyu Oshooyu Shooyu

Sugar Satoo Osatoo Satoo

Salt Shio Oshio Shio

Pepper Koshoo Koshoo Koshoo

Sconce Soosu Osoosu Soosu

Miso soup Misho-shiru Omisho-shiru Misho-shiru

Clear soup Sumashi-jiru Osumashi Sumashi-jiru

Onion Negi Onegi Negi

ro/" Toofu Otoofu Toofu

Pickles Tsukemono Otsukemono Tsukemono

Bath Ofuro Of:uro Furo Nyunyoha

Toilet Toire, tearai Otoire,Oteardi Toire, Benjo BenjoJitaku

Money Okane Okane Kane

Home Uchi Ouchi Uchi

Clothes Yoofulca oyoofuha yoofuha IruiShomotsu,shosehi

Shopping Kaimono Okaimono Kaimono

Room Heya Oheya Heya

BookStudying HonBenkyoo GohonObenkyoo HonBenkyoo

Berdasarkan  jenis  kata  tersebut,  kita  dapat  mengerti  dan  memahami

perbedaan  siapa  pemakainya,  yaitu  jenis  kata  sopan  untuk  umum,  wanita,

bahasa untulc laki -laki dan bahasa formal.
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C. Tip Pemakaian jKcl.go

Setelah  memahami  tentang  hez.go  penulis  memberikan  tip  pemakaian

frez.go,   supaya  lebih jelas  dan  mudah  dipahami.  Tip  tersebut  adalah  sebagai

berikut :

1.  Jangan gunakan "o" dan ``go" yang tidak perlu.

Contoh :

(Berful) Shohaji o meshi agatte loudasai.

(Salidki) Oshokuji o omeshi agarini nararete hadasai.

2.  Jangan gunakan 4ez.go dobel.

Contoh :

(Berful) Mo, oyomini natta hoto desho.

(SaLelk;) Mo, oyomini narareta hoto desho.

3.   Jangan bimbang antara so72faez.go dan fae7?/.Ggo

Contoh :

(Berful) Watashi ga m6shi mashita.

(Sa,1zLh) Anata ga mosare mashita.

Dengan melihat hasil analisa tersebut di atas, penulis lebih mengerti dan

memahami    tentang    frez.go,    sehingga    dalam    menggunakan    frez.go    untuk

berkomunikasi baik tertulis maupun lisan  tepat dan benar.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada garis besamya 4ei.go dibagi menjadi tiga macam yakni : so#4eJ.go,

4e#/.ago  atau  faeso#go  dan  fei.#ei.go  (Danasasmita,   1983:79).  Ada  pula  yang

membagi   4ez.go   menjadi   lebih   dari   tiga   macam,   yaitu   Ishida   Sh6ichiro

menambahkan bz.#czgo  sebagai jenis  ekspresi bahasa hormat,  selain itu Hiromi

Hata memasukan /.6fez.77go ke dalam ekspresi bahasa hormat.

Para ahli yang membagi bahasa hormat menjadi tiga macam mempunyai

alasan   baik   bz.4czgo   maupun  /.6fez.#go   sepadan   dengan   /ez.#ez.go.   Sedangkan

seperti  Hiromi  Hata dan Ishida  Sh6ichiro  tidak mengelompokkan /.6¢z.73go  dan

bz.4czgo  ke  dalam  /ez.#ez.go  karena  cara  penggunaan  ketiga  macam  frez.go  itu

berbeda.

Berdasarkan  buku  Sfez.#  IVz.feo#go  7!o  Kz.so  J  &  JT dan  pada  umunnya

fez.go  (bahasa hormat)  dibagi  menjadi  tiga  macam  yaitu  :  so#faci.go,  4e#j6go

atau  4eso#go  dan  fei.#e!.go,  dan  ekspresi  bahasa  hormat  dibagi  menjadi  dua

macam  yaitu :  b!.fa¢go danj6foi.#go. Penjelasannya  sebagai berikut :
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jKc!.go @ahasa hormat) :

1.   So#deJgo ialah bahasa hormat yang  dipergunakan untuk menyatakan rasa

hormat pembicara dengan cara menaikan derajat orang yang menjadi pokok

pembicaraan @unkach6,1985  : 25).

Yang  dihormati  oleh  pembicara  di  sini  bukan  hanya  persona  kedua  atau

persona  ketiga  secara  langsung  yang  menjadi  pokok  pembicaraan,  tetapi

termasuk juga perkara, keadaan, perbuatan, serta benda dan keluarga orang

itu.  Tentu  saja  orang  yang  dihormati  itu  ialah  orang yang  dianggap  lebih

tinggi kedudukarmya, lebih tinggi derajatnya, atau orang lebih tua umumya

dari  pada  pembicara.   Contohnya   :   kata  sLezz±gz  dan  kata  z.rass'Aczrw  pada

kalimat Se7rsez. gcz rvo46 #z. I.7ussfeczrw (Guru pergi piknik).

Kata  seusez.  menyatakan  rasa  hormat  pembicara  terhadap  persona  ketiga

yang      menjadi      pokok     pembicaraan.      Sedangkan      kata      z.rassfeczr"

mengungkapkan rasa hormat pembicara terhadap pefouatan persona ketiga

itu.  Ungkapan seusez.  dan  I.rassfe&r»  ini  berfungsi  untuk  menaikan  derajat

persona ketiga atau orang yang dibicarakan.

2.   jKe#jago  atau  ffe%so#go  ialali  bahasa  hormat  yang  dipergunakan  untck

menghormati   persona   kedun   atau   teman   orang   yang   menjadi   pokok

pembicaraan dengan cara merendahkan derajat orang yang menjadi pokok

pembicaraan @unkach6,1985  : 27).

Contohnya  :  kata  ocw.swr"  pada  kalimat  f7czfocz  gcz  seusez.  7#.  o¢is»r#  (Ibu

bertemu  guru)   adalah  ungkapan  yang  merendahkan  perbuatan  persona

ketiga (¢czfecz) yang menjadi pokok pembicaraan.
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Ke#/.6go   dipergunakan   dengan   cara  merendahkan   orang  yang  menjadi

pokok  pembicaraan.  Orang  yang  menjadi  pokok  pembicaraan  ini  bukan

hanya persona  ketiga,  tetapi  persona   pertama pun  dapat  menjadi  pokok

pembicaraan termasuk perkara, keadaan, perbuatan, benda dan keluarganya.

3.    rcz.#ez.go  ialah 'bahasa hormat yang dipakai untuk menghaluskan kata-kata

yang diucapkan kepada orang lain (Danasasmita,1983  : 81).

Fez.#ez.go  tidak  sama  dengan  so73faez.go  dan  4en/.t5go,  karena  /ez.7!ez.go  sama

sekali tidak ada hubungannya dengan merendahkan atau menaikan derajat

orang yang menjadi pokok pembicaraan.

Yang  menjadi  pertimbangan  dalam    /ez.73ez.go    hanyalah  teman  berbicara.

Fez.#ez.go  semata-mata  dipergunakan  untuk  menghormati  teman  berbicara

®ersona  kedua).      Verba bantu  "czs",  contohnya pada  kalimat  :  4L4Zng

czsfez./cz   4czerz.773czsc4.  ( Ani besok pulang ).

Pemakaian  verba bantu  mczs" dalam kalimat ini bukan untuk merendahkan

atau  menaikan  derajat  4#z.  yang  dibicarakan,  tetapi  untck  menghaluskan

kalimat agar lebih enak didengar oleh teman berbicara.

Ekspresi Bahasa Hormat

1.   BJ.4¢go  adalah bahasa hormat yang menghaluskan  (  1emah  lembut  )  serta

memperindah  bahasa  yang  diucapkan.  Bz.faczgo  berbeda  dengan  so#4ez.go,

4e#/.6go dan /ez.#ez.go yang dipakai untuk menyatakan rasa hormat terhadap

teman  berbicara  atau  orang  yang  menjadi  pokok    pembicaraan.  Bz.frczgo

dipakai sebagai hiasan bahasa seseorang (Bunkach6,  1985  : 29). Contohnya
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sebagai berikut :

a.     Harumisan wa kingyo ni esa o crger#.

b.     Uchi no kodomo wa hon o katte czgefe mo, sappari yomanai no yo.

Kita sering menemukan pemakaian kata czge7" seperti pada kalimat di atas.

Kata  czge7"  termasuk  ke#/.6go.  Tetapi  apabila  disesuaikan  dengan  aturan

pemakaian  ke7g/.6go,  maka  sudah  tentu  pemakaian  czger#  pada  kalimat  di

atas  tidak benar,  karena  ke#/.6go  dipakai  untuk  menghormati  objek  yang

hendak dicapai dengan cara merendahkan orang yang berbuat.

01eh karena pada kalimat - kalimat itu orang yang berbuat adalah persona

kedua  dan  yang  menjadi  objeknya  pun  binatang  (fez.#gyo)  dan  anggota

keluarga  sendiri  ("c¢z.  #o  hodomo),  maka  penggunaan  kata  ¢ge7"  pada

kalimat itu kurang tepat.  Dalam kalimat itu kita lebih tepat menggunakan

kataJ,¢r".

2.   Jfifez.#go  adalah  bahasa  yang  halus,  bahasa  yang  sopan  atau bahasa  yang

menunjukkan   kelemahlembutan.   /6foz.#go   hampir   sama   dengan   bz.kczgo.

Kedua ragam bahasa  ini  lebih banyak dipakai  oleh perempuan  dari  pada

laki-1aki.

Dalam acara - acara drama sandiwara televisi, di dalam film - film, atau di

dalam novel -novel,/.6fez.7tgo menjadi ciri bahasa perempuan yang termasuk

golongan atas masyarakat (kaum bangsawan).

/Z;fez.#go  dipakai   dengan  cara   pemakaian   prefiks  o  atau prefiks go pada

kata -kata tertentu, misalnya  (O'Neill,1983:20) :
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a.    okangae  (pikiran)

b.    okimochi  ®erasaan)

c.    okosama

d.    otanj6bi  (ulang tahun)

e.    ogenki  (sehat)

a.    goiken (usul)

b.   goaisatsu  (salam)

c.   goryok6 (piknik)

d.   gory6shin (orang tua)

e.   g6shinpai (khawatir)

Kata - kata tersebut di atas nampak lebih halus dari pada kata - kata yang

tidak  memakai  prefiks  o  atau  prefiks  go.  Maksudnya  kata  okangae  pada

contoh kata di  atas  akan terdengar lebih halus  atau  lebih  sopan dari  pada

kata  frcz73gcze.  Penutumya  akan  tampak  sebagai  orang  yang  lemah  lembut,

tidak kasar.

8. Saran

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang sangat mementingkan

4ez.go terutama pada bidang pekerjaan di perusahaan-perusahaan atau lembaga

pemerintah.

Karena  itu,  para  pembelajar  bahasa  Jepang  harus  memperhatikan  dan

menguasai  pemakaian  frez.go  sebagai  bekal  dalam  bidang  pekerjaannya  dan

bekal dalam berkomunikasi secara tertulis maupun lisan dengan orang Jepang.

Demikianlah  kesimpulan  dan  saran  yang  dapat  penulis  sampaikan,  semoga

dapat bermanfaat.
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